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 Pendidikan Al-Qur'an bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus 

(PDBK) merupakan aspek krusial dalam pendidikan Islam 

inklusif, namun kajian lintas jenis ketunaan masih sangat terbatas. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi guru PAI, faktor 

pendukung-penghambat, serta dampaknya terhadap literasi dan 

spiritualitas PDBK di SLB Kota Parepare. Menggunakan 

pendekatan kualitatif studi kasus dengan analisis interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldana berbantuan NVivo, data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru PAI menerapkan strategi 

adaptif berbasis karakteristik ketunaan: pendekatan visual-

artikulasi untuk tunarungu, audio-Braille untuk tunanetra, serta 

repetisi dan pendampingan individual untuk tunagrahita dan autis. 

Faktor pendukung utama mencakup komitmen guru dan 

kolaborasi dengan guru PLB, sementara hambatan meliputi 

minimnya pelatihan khusus dan kelas multidisabilitas. Capaian 

literasi berfokus pada level mengenal, mengingat, dan melafalkan, 

dengan penguatan spiritual melalui pembiasaan adab harian. 

Kebaruan (novelty) riset ini terletak pada penawaran dua konsep 

teoretis baru, yakni Systemic Barrier Equilibrium dan Theological 

Ecosystem Theory, sebagai kontribusi signifikan bagi 

pengembangan model pendidikan Islam inklusif. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Al-Qur'an merupakan bagian 

utama dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Melalui pembelajaran Al-Qur'an, peserta didik tidak 

hanya diarahkan untuk membaca dan menghafal, 

tetapi juga mengenal nilai-nilai dasar Islam yang 

membentuk karakter dan spiritualitas. Hak untuk 

mempelajari Al-Qur'an berlaku bagi semua anak, 

termasuk Peserta Didik Berkebutuhan Khusus 

(PDBK). Dalam pandangan Islam, setiap manusia 

memiliki potensi yang perlu ditumbuhkan. Hal ini 

sejalan dengan Q.S. At-Tin/95:4 yang menegaskan 

bahwa manusia diciptakan dalam bentuk terbaik, 

sehingga keterbatasan fisik, sensorik, intelektual, atau 

perilaku tidak boleh menjadi alasan untuk membatasi 

akses anak terhadap pendidikan agama. 

Secara yuridis, hak pendidikan bagi PDBK 

telah dijamin dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 

diperkuat oleh Permendikbud Nomor 70 Tahun 2009 

tentang Pendidikan Inklusif. Kedua regulasi tersebut 

menegaskan bahwa layanan pendidikan harus 

diberikan secara adil dan tidak diskriminatif. Akan 

tetapi, dalam praktiknya, pembelajaran Al-Qur'an di 
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Sekolah Luar Biasa (SLB) masih menghadapi banyak 

kendala. Guru PAI sering berhadapan dengan 

keterbatasan media adaptif, belum meratanya 

pelatihan pedagogik khusus, serta kelas yang berisi 

peserta didik dengan ragam ketunaan yang berbeda. 

Kondisi tersebut juga ditemukan di dua SLB 

di Kota Parepare, yaitu SLBN 1 Parepare dan SLB 

BCD DDI Parepare. Hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa guru PAI memiliki komitmen 

tinggi dalam mendampingi peserta didik. Namun, 

pembelajaran masih sering bertumpu pada ceramah, 

hafalan, dan pengulangan sederhana. Pada saat yang 

sama, media khusus seperti mushaf Braille, kartu 

huruf hijaiyah, cermin artikulasi, dan media visual 

belum tersedia secara merata. Akibatnya, kebutuhan 

belajar tunarungu, tunanetra, tunagrahita, tunadaksa, 

dan autis belum seluruhnya terlayani secara optimal. 

Kajian terdahulu telah membahas 

pembelajaran PAI atau literasi Al-Qur'an bagi anak 

berkebutuhan khusus, tetapi sebagian besar masih 

terbatas pada satu jenis ketunaan atau satu lokasi 

penelitian. Sakrani dkk. (2022), misalnya, berfokus 

pada anak tunagrahita. Pujiyanti dan Mulyeni (2023) 

juga menelaah pembelajaran Al-Qur'an pada peserta 

didik hambatan intelektual di satu SLB. Sementara 

itu, Zees (2025) dan Saputra (2024) membahas 

kemampuan baca tulis Al-Qur'an di sekolah reguler, 

sehingga belum banyak menjelaskan kebutuhan 

adaptasi di SLB. Dengan demikian, masih terdapat 

ruang kajian mengenai strategi guru PAI dalam 

pembelajaran Al-Qur'an lintas jenis ketunaan dan 

lintas institusi. 

Penelitian ini mengisi ruang tersebut melalui 

tiga kebaruan. Pertama, penelitian memetakan 

strategi pembelajaran Al-Qur'an pada lima ragam 

ketunaan secara bersamaan, yaitu tunarungu, 

tunagrahita, tunadaksa, tunanetra, dan autis. Kedua, 

penelitian membandingkan dua konteks 

kelembagaan, yaitu SLB negeri dan SLB swasta 

berbasis organisasi Islam. Ketiga, penelitian 

merumuskan dua konsep teoretis, yaitu Systemic 

Barrier Equilibrium dan Theological Ecosystem 

Theory. Berdasarkan fokus tersebut, penelitian ini 

bertujuan menganalisis strategi guru PAI, faktor 

pendukung dan penghambat, serta implikasi strategi 

tersebut terhadap literasi Al-Qur'an dan kemampuan 

spiritual PDBK di SLB Kota Parepare. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus komparatif lintas 

situs. Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

berusaha memahami praktik pembelajaran Al-Qur'an 

bagi PDBK secara alami, sesuai konteks sekolah 

masing-masing. Lokasi penelitian adalah SLBN 1 

Parepare sebagai sekolah negeri dan SLB BCD DDI 

Parepare sebagai sekolah swasta berbasis organisasi 

Islam Darud Da'wah wal-Irsyad. Penelitian 

dilaksanakan pada Desember 2025. 

Informan penelitian terdiri atas tiga guru PAI, 

dua pimpinan sekolah, dan empat peserta didik. Guru 

PAI yang diwawancarai adalah Pak Marwan (G1) 

dan Ibu Mulya (G2) dari SLBN 1 Parepare, serta Ibu 

Nurul (G3) dari SLB BCD DDI Parepare. Pimpinan 

sekolah meliputi Pak Faisal (KS1) sebagai Kepala 

SLBN 1 Parepare dan Ibu Darmawati (KS2) sebagai 

Wakil Kepala SLB BCD DDI Parepare. Peserta didik 

yang menjadi informan adalah Syahrani (S1), Akil 

(S2), Binzar (S3), dan Hamdan (S4). Secara 

keseluruhan, data kelembagaan menunjukkan 

terdapat 121 PDBK dari lima kategori ketunaan. 

Tabel 1. Distribusi Peserta Didik Berkebutuhan 

Khusus di Kedua Lokasi Penelitian 

No Jenis Ketunaan 
SLBN 1 

Parepare 

SLB BCD DDI 

Parepare 
Total 

1 Tunanetra (A) 1 0 1 

2 Tunarungu (B) 16 6 22 

3 Tunagrahita (C) 47 11 58 

4 Tunadaksa (D) 6 4 10 

5 
Autis/Kebutuhan 

Khusus Lainnya 
25 5 30 

 Total 95 26 121 

Sumber: Data penelitian (2025) 

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, 

wawancara semi-terstruktur, dan studi dokumentasi. 

Observasi dilakukan saat pembelajaran PAI 

berlangsung, sedangkan wawancara menggali 

pengalaman guru, kepala sekolah, dan peserta didik. 

Dokumen yang dianalisis meliputi modul ajar, RPP, 

lembar kerja siswa, dan dokumentasi kegiatan. 

Analisis data mengikuti model Miles, Huberman, dan 

Saldana (2014), yaitu kondensasi data, penyajian 

data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. 

Proses kodifikasi dibantu perangkat lunak NVivo 

dengan teknik matrix coding query untuk melihat 

perbandingan antar-situs. Keabsahan data dijaga 

melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Strategi Pembelajaran Al-Qur'an bagi PDBK 

di SLB Kota Parepare 

Analisis NVivo menunjukkan bahwa strategi 

guru PAI dalam pembelajaran Al-Qur'an berlangsung 

melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Data dari SLBN 1 Parepare memuat 38 

rujukan, sedangkan SLB BCD DDI Parepare memuat 

22 rujukan. Tahap pelaksanaan menjadi bagian yang 

paling banyak muncul dalam data, dengan total 26 

rujukan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi guru 

paling jelas terlihat pada saat guru berinteraksi 

langsung dengan peserta didik di kelas. 

Tabel 2. Matriks Kepadatan Data Strategi 

Pembelajaran per Fase dan Lokasi 
Fase Strategi 

Pembelajaran 

SLBN 1 

Parepare 

SLB BCD DDI 

Parepare 
Total 

Perencanaan 17 7 24 

Pelaksanaan 14 12 26 

Evaluasi Pembelajaran 7 3 10 

Total Rujukan 38 22 60 

Sumber: Analisis Data NVivo (2025) 

Pada tahap perencanaan, kedua sekolah 

mengacu pada Capaian Pembelajaran Pendidikan 

Khusus Kurikulum Merdeka. Meskipun modul ajar 
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disusun berdasarkan fase, guru tetap menyesuaikan 

materi dengan kemampuan masing-masing peserta 

didik. Pak Faisal (KS1) menjelaskan bahwa materi 

dapat diturunkan apabila kemampuan kognitif siswa 

belum memungkinkan untuk mengikuti target umum. 

Dokumen Modul Ajar GPAI2, misalnya, menetapkan 

target sederhana seperti membaca, melafalkan, 

menyalin, dan memahami pesan pokok Q.S. Al-

Quraish. Penyesuaian seperti ini menunjukkan bahwa 

kurikulum tidak diterapkan secara kaku, tetapi 

digunakan secara fleksibel agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan PDBK 

Penyesuaian juga tampak pada pemilihan 

metode dan media. Untuk tunarungu, guru 

menggunakan media visual, kartu huruf, bahasa 

isyarat, dan gerak bibir. Untuk tunanetra, guru 

mengandalkan pendekatan audio dan perabaan. 

Untuk tunagrahita, guru menerapkan pengulangan 

bertahap atau tikrar. Sementara itu, peserta didik 

autis dibantu melalui rutinitas belajar yang konsisten. 

Pak Marwan (G1) menyatakan bahwa setiap jenis 

ketunaan memiliki cara belajar yang berbeda: siswa 

autis cenderung cepat menghafal, tunadaksa lebih 

mudah mengikuti pembelajaran reguler, tunanetra 

membutuhkan dukungan audio, sedangkan 

tunagrahita dan tunarungu memerlukan bantuan 

visual. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi guru 

bersifat diferensiatif dan berpusat pada karakteristik 

peserta didik. 

Pada tahap pelaksanaan, pendekatan 

individual menjadi strategi utama. Guru 

mendampingi peserta didik satu per satu dengan 

menggunakan papan tulis, kartu huruf hijaiyah, buku 

Iqro', video surah, atau media lain yang tersedia. Ibu 

Mulya (G2) menjelaskan bahwa dalam satu 

pertemuan guru kadang hanya mengenalkan satu atau 

dua huruf, seperti alif dan ba. Cara ini penting karena 

sebagian PDBK memerlukan waktu lebih panjang 

untuk mengenali simbol, menirukan bunyi, atau 

mengingat bentuk huruf. Dalam teori behavioristik, 

strategi tersebut dekat dengan teknik shaping, yaitu 

membagi keterampilan yang sulit menjadi langkah-

langkah kecil dan memberi penguatan ketika peserta 

didik berhasil. 

Tabel 3. Strategi Pelaksanaan Pembelajaran Al-

Qur'an per Klaster Ketunaan 
Klaster 

PDBK 
Metode Utama 

Media yang 

Digunakan 

Capaian 

Umum 

Tunagrahita Tikrar dan 

pendampingan 

individual 

Flashcard 

hijaiyah, papan 

tulis, buku 

Iqro', video 

surah 

Mengenal 

huruf dan 

menghafal 

surah pendek 

Tunarungu Media visual dan 

demonstrasi gerak 

mulut 

Flashcard, 

gambar, bahasa 

isyarat, cermin 

artikulasi 

Menulis 

hijaiyah dan 

memahami 

bentuk huruf 

Autis Rutinitas belajar 

dan hafalan 

terstruktur 

Jadwal visual, 

media digital, 

PowerPoint 

Menghafal 

melalui pola 

berulang 

Tunadaksa Metode reguler 

dengan 

penyesuaian 

ringan 

Buku Iqro' dan 

Juz 'Amma 

Mengikuti 

pembelajaran 

seperti siswa 

reguler 

Tunanetra Audio dan taktil Latihan Braille 

dasar dan 

Tahap awal 

penguasaan 

Klaster 

PDBK 
Metode Utama 

Media yang 

Digunakan 

Capaian 

Umum 

bimbingan 

langsung 

Braille 

Sumber: Analisis Data Wawancara dan Observasi 

(2025) 

Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan cara 

yang lebih humanis dibandingkan penilaian di 

sekolah reguler. Guru tidak hanya menilai hasil akhir, 

tetapi juga melihat kemauan belajar, partisipasi, 

keberanian mencoba, dan kemandirian siswa. Ibu 

Nurul (G3) menegaskan bahwa perkembangan kecil 

pada peserta didik berkebutuhan khusus (PDBK) 

tetap harus dipandang sebagai capaian penting. 

Rubrik dalam Modul Ajar GPAI2 juga menggunakan 

kategori sederhana, yaitu belum mampu, mampu 

dengan bimbingan, dan mampu. Pola evaluasi ini 

sejalan dengan prinsip pendidikan humanistik karena 

menempatkan rasa aman, penghargaan, dan 

pertumbuhan individual sebagai bagian penting dari 

keberhasilan belajar. 

b.  Faktor Pendukung dan Penghambat 

Implementasi Strategi Pembelajaran Al-Qur'an 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pelaksanaan 

strategi guru PAI dipengaruhi oleh faktor pendukung 

dan penghambat. Faktor pendukung berbeda antara 

dua sekolah, sesuai dengan karakter kelembagaan 

masing-masing. Namun, faktor penghambat justru 

menunjukkan pola yang sama. Kedua sekolah sama-

sama menghadapi kurangnya pelatihan khusus bagi 

guru PAI, terbatasnya media taktil-sensorik seperti 

mushaf Braille, dan kompleksitas kelas yang berisi 

peserta didik dengan kebutuhan yang beragam. 

Tabel 4. Matriks Komparatif Faktor Pendukung dan 

Penghambat Lintas Situs 

Komponen 
SLBN 1 

Parepare 

SLB BCD 

DDI 

Parepare 

Total 

Faktor Pendukung 

(Total Rujukan) 
11 5 16 

Ketersediaan fasilitas 

adaptif 
Tinggi Rendah - 

Kolaborasi guru PAI 

dan guru PLB 
Ada Terbatas - 

Budaya religius dan 

program keagamaan 
Rutin Jumat 

Harian dan 

intensif 
- 

Dukungan emosional 

guru dan orang tua 
Ada Ada - 

Faktor Penghambat 

(Total Rujukan) 
3 3 6 

Ketiadaan pelatihan 

khusus guru PAI 
Ada Ada - 

Kelangkaan media 

taktil-sensorik 
Ada Ada - 

Kompleksitas kelas 

multidisabilitas 
Ada Ada - 

Sumber: Analisis Data NVivo (2025) 

SLBN 1 Parepare memiliki dukungan fasilitas 

yang lebih kuat. Sebagai sekolah negeri, sekolah ini 

memiliki smartboard, LCD, alat bantu dengar, cermin 

artikulasi, serta guru PLB yang dapat membantu guru 

PAI. Pak Faisal (KS1) menjelaskan bahwa sekolah 

menyediakan fasilitas sesuai kebutuhan PDBK, 

terutama untuk tunarungu melalui alat bantu dengar, 

media visual, bahasa isyarat, dan cermin artikulasi. 

Ketersediaan fasilitas ini membuat guru memiliki 
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lebih banyak pilihan dalam menyampaikan materi 

Al-Qur'an secara adaptif. 

Berbeda dengan itu, SLB BCD DDI Parepare 

lebih menonjol pada budaya religius dan kedekatan 

emosional. Meskipun fasilitas fisiknya lebih terbatas, 

sekolah ini membangun pembiasaan keagamaan 

harian seperti adab makan, adab minum, adab datang, 

adab pulang, serta doa bersama. Ibu Darmawati 

(KS2) menjelaskan bahwa guru diberi keleluasaan 

untuk memilih cara yang sesuai dengan kondisi 

siswa. Peserta didik juga merasa nyaman karena guru 

sabar dan tidak mudah marah. Rasa aman seperti ini 

membantu PDBK lebih berani mengikuti 

pembelajaran. 

Hambatan yang sama pada kedua sekolah 

menunjukkan bahwa persoalan pembelajaran Al-

Qur'an bagi PDBK bukan hanya masalah masing-

masing lembaga. Ketika sekolah negeri yang relatif 

lebih lengkap dan sekolah swasta yang berbasis 

keagamaan sama-sama menghadapi kendala 

pelatihan, media Braille, dan kelas heterogen, maka 

masalah tersebut dapat disebut sebagai hambatan 

sistemik. Dalam penelitian ini, kondisi tersebut 

dirumuskan sebagai Systemic Barrier Equilibrium, 

yaitu keadaan ketika hambatan utama muncul secara 

seimbang di berbagai jenis institusi. Artinya, solusi 

tidak cukup hanya dilakukan oleh sekolah, tetapi juga 

membutuhkan kebijakan, pelatihan, dan dukungan 

sarana dari tingkat yang lebih luas. 

c. Implikasi Strategi terhadap Literasi Al-Qur'an 

dan Kemampuan Spiritual PDBK 

Strategi yang diterapkan guru PAI berdampak 

pada dua aspek utama, yaitu literasi Al-Qur'an dan 

kemampuan spiritual. Pada aspek literasi, data 

menunjukkan bahwa sebagian peserta didik sudah 

mampu mengenal huruf hijaiyah, menirukan 

pelafalan, menebalkan ayat, atau menghafal surah 

pendek. Pada aspek spiritual, dampak terlihat dalam 

kebiasaan berdoa, mengikuti shalat berjamaah, 

bersikap tertib, dan memahami adab sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Tabel 5. Matriks Komparatif Implikasi Strategi 

terhadap Perilaku PDBK 
Komponen 

Implikasi 

SLB BCD DDI 

Parepare 

SLBN 1 

Parepare 
Total 

Capaian Literasi Al-

Qur'an 
4 5 9 

Perubahan Perilaku 

Spiritual 
3 1 4 

Total Rujukan 

Komponen 
7 6 13 

Sumber: Analisis Data NVivo (2025) 

Capaian literasi Al-Qur'an tidak sama pada 

setiap jenis ketunaan. Peserta didik autis 

menunjukkan kemampuan menghafal yang baik 

ketika belajar dalam pola yang terstruktur. Peserta 

didik tunadaksa cenderung dapat mengikuti 

pembelajaran seperti siswa reguler. Peserta didik 

tunarungu menonjol dalam penulisan huruf hijaiyah 

karena pembelajaran banyak bertumpu pada 

pengamatan visual. Syahrani (S1) menyatakan sudah 

hafal surah Al-Fatihah, sedangkan Akil (S2) mampu 

menyebutkan huruf hijaiyah meskipun pelafalannya 

belum sempurna. Bahkan Hamdan (S4), yang 

memiliki hambatan kognitif lebih berat, sudah 

menunjukkan capaian dasar berupa pengenalan huruf 

hijaiyah. 

Jika dibaca melalui Taksonomi Bloom Revisi, 

capaian tersebut berada pada level C1 dan C2, yaitu 

mengingat, mengenal, dan memahami secara 

sederhana. Pada ranah psikomotorik, peserta didik 

menunjukkan perkembangan melalui kegiatan 

menebalkan ayat, menyalin huruf, meniru bacaan, 

dan mengikuti instruksi guru. Capaian ini tidak dapat 

disamakan dengan standar sekolah reguler, tetapi 

tetap memiliki makna penting karena menunjukkan 

adanya perkembangan belajar sesuai kapasitas 

masing-masing PDBK. 

Pada aspek spiritual, pembiasaan keagamaan 

menjadi kunci. Guru membentuk sikap spiritual 

melalui doa bersama, shalat berjamaah, literasi Al-

Qur'an, dan latihan adab sehari-hari. Akil (S2), 

misalnya, sudah mampu melafalkan doa dengan 

bantuan. Dokumentasi penelitian juga menunjukkan 

bahwa peserta didik dari berbagai jenis ketunaan 

dapat mengikuti shalat berjamaah secara tertib. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa pembelajaran Al-

Qur'an tidak hanya berdampak pada kemampuan 

membaca, tetapi juga pada pembentukan perilaku 

religius. 

Perbedaan paling jelas terlihat pada dimensi 

spiritual. SLB BCD DDI Parepare menunjukkan 

capaian spiritual yang lebih kuat karena sekolah 

memiliki budaya religius harian yang lebih intensif. 

Sebagai lembaga yang berada di bawah Darud 

Da'wah wal-Irsyad (DDI), sekolah ini tidak hanya 

mengajarkan materi agama di kelas, tetapi juga 

membiasakan adab Islam dalam aktivitas sehari-hari. 

Sebaliknya, SLBN 1 Parepare lebih banyak 

menempatkan kegiatan keagamaan dalam program 

berkala, seperti rutinitas Jumat. Perbedaan ini 

dirumuskan sebagai Theological Ecosystem Theory, 

yaitu gagasan bahwa perkembangan spiritual PDBK 

lebih kuat ketika pembelajaran didukung oleh 

ekosistem sekolah yang religius, konsisten, dan dekat 

dengan kehidupan harian peserta didik. 

Tabel 6. Ringkasan Temuan Penelitian dan 

Kontribusi Teoretis 
Fokus Kajian Temuan Utama Kontribusi Teoretis 

Strategi 

Pembelajaran 

Guru menyesuaikan 

kurikulum, metode, 

media, dan evaluasi 

berdasarkan jenis 

ketunaan. 

Memperluas penerapan 

teori konstruktivisme, 

behaviorisme, dan 

kecerdasan majemuk 

dalam konteks SLB. 

Faktor 

Pendukung dan 

Penghambat 

Sekolah negeri kuat 

pada fasilitas, sekolah 

swasta kuat pada 

budaya religius; 

hambatan utama sama 

di kedua sekolah. 

Merumuskan Systemic 

Barrier Equilibrium 

sebagai gambaran 

hambatan struktural 

pendidikan Islam inklusif. 

Implikasi 

Strategi 

Literasi Al-Qur'an 

mencapai level C1-

C2; perkembangan 

spiritual lebih kuat 

pada sekolah berbasis 

ormas Islam. 

Merumuskan Theological 

Ecosystem Theory sebagai 

penjelasan tentang 

pengaruh kultur religius 

sekolah. 

Sumber: Analisis Peneliti (2025) 
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Secara umum, temuan ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran Al-Qur'an bagi PDBK tidak 

dapat dipahami hanya sebagai persoalan metode 

mengajar. Keberhasilannya lahir dari hubungan 

antara guru, peserta didik, media, budaya sekolah, 

dan dukungan keluarga (Jaya et al., 2024). Guru 

memang menjadi aktor utama di kelas, tetapi guru 

tidak dapat bekerja sendiri apabila media terbatas, 

pelatihan belum tersedia, dan dukungan kelembagaan 

belum kuat (Adinugraha et al., 2026). 

Dengan demikian, pendidikan Islam inklusif 

perlu dilihat sebagai kerja ekosistem. Guru 

membutuhkan kemampuan adaptif, sekolah 

membutuhkan fasilitas dan budaya yang mendukung, 

sedangkan keluarga perlu melanjutkan pembiasaan di 

rumah. Ketika ketiga unsur ini berjalan bersama, 

PDBK memiliki peluang lebih besar untuk mengenal 

Al-Qur'an, mengalami suasana belajar yang aman, 

dan membangun perilaku spiritual sesuai kemampuan 

PDBK. 

d. Posisi Kebaruan (Novelty) dan Implikasi 

Akademis 

Penelitian ini memiliki tiga posisi kebaruan. 

Pertama, penelitian menggunakan desain komparatif 

lintas situs dengan membandingkan SLBN 1 

Parepare dan SLB BCD DDI Parepare. Perbandingan 

ini penting karena kedua sekolah memiliki karakter 

yang berbeda: satu merupakan sekolah negeri dengan 

fasilitas relatif lebih lengkap, sedangkan yang lain 

merupakan sekolah swasta berbasis organisasi Islam 

dengan budaya religius yang kuat. Perbedaan ini 

membuat analisis lebih kaya daripada studi kasus 

tunggal. 

Kedua, penelitian memetakan strategi 

pembelajaran Al-Qur'an lintas ragam ketunaan. Tidak 

hanya membahas tunagrahita atau satu kategori 

disabilitas, penelitian ini mencakup tunarungu, 

tunagrahita, tunanetra, tunadaksa, dan autis. 

Pemetaan ini membantu menjelaskan bahwa strategi 

guru PAI tidak dapat dibuat seragam. Setiap jenis 

ketunaan membutuhkan pendekatan, media, dan 

target capaian yang berbeda. 

Ketiga, penelitian merumuskan dua konsep 

teoretis. Systemic Barrier Equilibrium menjelaskan 

bahwa hambatan utama pembelajaran Al-Qur'an bagi 

PDBK muncul secara serupa pada sekolah dengan 

karakter berbeda. Sementara itu, Theological 

Ecosystem Theory menjelaskan bahwa perkembangan 

spiritual PDBK akan lebih kuat ketika didukung oleh 

budaya religius sekolah yang hidup dalam praktik 

harian. Dua konsep ini dapat menjadi dasar bagi 

penelitian lanjutan maupun perumusan kebijakan 

pendidikan Islam inklusif. 

Tabel 7. Perbandingan Posisi Penelitian dengan 

Kajian Terdahulu 

Peneliti 

(Tahun) 

Kontek

s 

Multi-

Ketuna

an 

Multi-

Situs 

Teori 

Baru 
NVivo 

Sakrani 

dkk. (2022) 

SLB - 

Tunagr

ahita 

Tidak Tidak Tidak Tidak 

Zees SMP Tidak Tidak Tidak Tidak 

Peneliti 

(Tahun) 

Kontek

s 

Multi-

Ketuna

an 

Multi-

Situs 

Teori 

Baru 
NVivo 

(2025) Reguler 

Saputra 

(2024) 

SMP 

Reguler 
Tidak Tidak Tidak Tidak 

Amin 

(2023) 

MA 

Reguler 
Tidak Tidak Tidak Tidak 

Pujiyanti & 

Mulyeni 

(2023) 

SLB - 

Tunagr

ahita 

Tidak Tidak Tidak Tidak 

Penelitian 

ini (2025) 

SLB - 5 

Ketuna

an 

Ya Ya Ya Ya 

Sumber: Komparasi Peneliti (2025) 

Implikasi akademis dari penelitian ini adalah 

perlunya memperluas kajian pendidikan Islam 

inklusif dari sekadar pembahasan metode menuju 

pembahasan ekosistem pembelajaran. Temuan 

tentang hambatan yang sama di dua sekolah 

menunjukkan bahwa penyelesaian masalah 

membutuhkan dukungan kebijakan, bukan hanya 

kreativitas guru. Kementerian Agama dan 

Kemendikbudristek perlu mendorong standardisasi 

pelatihan pedagogik inklusif bagi guru PAI di SLB, 

termasuk penyediaan media adaptif seperti mushaf 

Braille hijaiyah dan kartu huruf visual. Selain itu, 

sekolah negeri dapat mengadopsi pembiasaan religius 

harian tanpa mengabaikan karakter formal dan 

nasional dari kurikulumnya. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi 

guru PAI dalam pembelajaran Al-Qur'an bagi Peserta 

Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK) di SLB Kota 

Parepare dilaksanakan melalui pendekatan adaptif 

yang dispesifikasikan berdasarkan jenis ketunaan. 

Guru menerapkan media visual-artikulasi untuk 

tunarungu, audio-Braille untuk tunanetra, serta 

metode repetisi, pembiasaan, dan pendampingan 

individual untuk tunagrahita dan autis. Evaluasi 

pembelajaran difokuskan secara formatif dan 

humanis untuk mengukur proses serta perkembangan 

individual. Kendala utama yang dihadapi bersifat 

sistemik lintas institusi, meliputi keterbatasan 

pelatihan khusus guru dan minimnya media taktil-

sensorik. 

Penelitian ini menghasilkan dua kontribusi 

teoretis utama bagi pengembangan pendidikan Islam 

inklusif. Pertama, konsep Systemic Barrier 

Equilibrium, yang menjelaskan bahwa hambatan 

dalam pembelajaran PAI inklusif bukan sekadar 

persoalan teknis internal sekolah, melainkan pola 

hambatan struktural yang seragam lintas institusi. 

Kedua, Theological Ecosystem Theory, yang 

membuktikan bahwa penguatan literasi Al-Qur'an 

dan capaian spiritual PDBK sangat ditentukan oleh 

konsistensi ekosistem religius dan budaya 

pembiasaan harian di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

direkomendasikan kepada Kementerian Agama dan 

Kemendikbudristek untuk merancang program 

pelatihan pedagogik inklusif yang tersertifikasi bagi 

guru PAI di SLB. Pihak sekolah perlu meningkatkan 
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penyediaan media pembelajaran adaptif seperti 

mushaf Braille hijaiyah dan perangkat multisensori. 

Terakhir, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menguji kedua konsep teoretis yang diajukan dalam 

cakupan wilayah dan sampel institusi yang lebih luas 

guna memperkuat validitas empirisnya. 
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